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ABSTRAK. Penelitian ini berjudul Desain dan Implementasi Sistem Alat Ukur Kelembaban Tanah. Kelembaban
tanah sangat penting untuk proses pelapukan mineral, bahan organik tanah, dan media gerak unsur hara di akar-akar
tanaman. Oleh karena itu, dibuatlah alat ukur kelembaban tanah berbasis mikrokontroler yang memanfaatkan
hubungan air dan tanah, yaitu konduktivitas.Tujuan penelitian membuat alat ukur kelembaban tanah, mengukur
kelembabannya pada variasi yang berbeda dan membandingkan hasil pengukuran sensor yang dibuat yaitu Soil
moisture tester dengan moisture sensor SEN0114.Penelitian ini menitik beratkan pada mikrokontroler ATmega8535,
kemudian membandingkan hasil pengukuran Soil moisture tester dengan sensor SEN0114 . Metode yang digunakan
adalah mengukur langsung, yaitu menancapakan sensor ke tanah kemudian mikrokontroler ATmega8535 akan
menampilkan hasil pengukurannya di LCD. Kesalahan pengukuran menggunakan Soil moisture tester pada tanah
liat berkisar 0% -14,57%, sedangkan pada tanah berpasir berkisar 0% - 11,3%.
Kata kunci: ATmega8535,Soil moisture tester,SEN0114,kelembaban,tanah.
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ABSTRACT. Title of this research is design and system implementation of soil moisture measuing
istrument.Moisture factor very is important to mineral decomposition and organic matter, and a medium of nutriens
motion in plant roots. For that purpose, we design microcontroller based soil moisture measuring instrument by
using soil and water relations: conductivity. This research purposes is to design soil moisture measuring instrument,
then measuring soil moisture in different states and then compare the result.This research is focusing at
ATmega8535microcontroller. The measurements method is directlyplug in sensor into the soil and then
ATmega8535 microntroller will display measuring result on LCD. Measuring error by using the soil moisture tester
on clay ranges 0% -14.57%, while on sandy soil measuring error ranges 0% - 11.3%.
Keywords :ATmega8535, Soil moisture tester, SEN0114, moisture, soil.
A. PENDAHULUAN
Latar Belakang
Tanah merupakan media tumbuh yang ideal
bagi tanaman, sehingga tanaman akan tumbuh subur
dan memiliki produktivitas yang baik jika ditanam di
tanah. Faktor kelembaban sangat penting bagi tanah
untuk proses pelapukan mineral dan bahan organik
tanah, selain itu juga sebagai media gerak unsur hara
ke akar-akar tanaman. Akan tetapi jika terlalu lembab
maka pergerakan udara didalam tanah akan terbatasi,
menghalangi akar tanaman mendapatkan oksigen
sehingga menyebabkan kematian[1].
Untuk mengetahui informasi kelembaban tanah
adalah dengan mengukur langsung, akan tetapi
metode ini membutuhkan waktu dan tenaga yang
besar.Untuk memudahkan dalam pemantauan
fluktuasi dalam waktu yang cepat, dibuatlah alat ukur
kelembaban tanah berbasis mikrokontroller.
Batasan Penelitian
Penelitian ini menitik beratkan permasalahan pada
mikrokontroler ATmega8535, kemudian
membandingkan hasil pengukuran sensor yang
dirancang dengan sensor SEN0114 dengan tingkat
kelembaban yang berbeda-beda.
Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Membuat alat ukur kelembaban tanah.
2.Mengukur kelembaban tanah dengan tingkatan
yang berbeda-beda.
3. Membandingkan hasil pengukuran
tester dengan moisture sensor SEN0114.
B. LANDASAN TEORI
Tanah
Tanah didefenisikan sebagai bagian dari permukaan
bumi yang terbentuk dari bahan induk yang telah
mengalami proses pelapukan akibat pengaruh iklim
terutama faktor curah hujan, suhu dan pengaruh
aktivitas organisme hidup termasuk
organisme (manusia) pada suatu topografi atau relief
tertentu dalam jangka waktu tertentu pula
Tanah dapat dimodelkan sebagai sebuah rangkaian
resistor yang mewakili konduktivitas dimana nilai
resistansinya sangat ditentukan oleh kadar air da
udara. Nilai resistansi meningkat dengan semakin
dominannya udara yang terkandung didalam pori
tanah. Faktor yang mempengaruhi tahanan jenis
tanah yaitu jenis tanah, unsur kimia yang terkandung
didalamnya seperti kandungan garam, logam dan
mineral-mineral lainnya[3].
Moisture Sensor SEN0114
Moisture Sensor SEN0114 merupakan sensor
kelembaban yang khusus digunakan untuk tanah
dengan bantuan software yang memiliki tiga keluaran
yaitu Ground (GND), Power (V) dan
(Vs). Sensor ini bekerja dengan
jumlah kadar air didalam tanah. Dengan
menggunakan dua konduktor untuk melewatkan arus
melalui tanah, sehingga sangat peka terhadap muatan
listrik.
soil moisture
vegetasi,
[2].
n
Analog Output
prinsip membaca
Tegangan operasional Moisture Sensor
antara 3,3 Volt sampai 5 Volt DC, sedangkan
tegangan keluaran berkisar antara 0~4,2 Volt dan
arus yang dihasilkan adalah 35 mA. Ukuran dari
Moisture Sensor SEN0114 adalah 60×20×5 mm.
Penentuan nilai dari hasil pengukuran sensor ini
adalah (value range) 0~300 untuk tanah kering,
300~700 untuk tanah lembab, dan 700~950 didalam
air[4].
Gambar 2.1. SEN0114
Soil Moisture Tester
Merupakan rangkaian kelembaban tanah yang sangat
sederhana, dengan menggunakan dua elektroda yang
berfungsi sebagai sensornya.
sistem dapat dimodelkan dengan sifat dielektrik,
semi-isolator dan porositas
konduktor disisipi bahan dielektrik maka akan terjadi
dipole dalam bahan tersebut, dimana distribusi
muatan akan menumpuk pada ujung
sementara pada bahan tidak akan terjadi aliran arus
listrik (i=0)[3].
Besarnya resistansi diantara dua titik konduktor yang
diberi beda potensial ࢂ dan arus
dapat dituliskan dalam bentuk persamaan
ܴ = ௏
௜
semakin besar hambatan maka
arusnya.
Pada bahan material, tidak hanya beda potensial
yang harus diperhatikan karena ada juga medan
listrik ܧሬ⃗. Arus yang berada didalam material adalah
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SEN0114
signal
Tanah sebagai suatu
.Apabila di antara kedua
-ujung dielektrik,
࢏yang melewatinya
[5]:
(II.1)
semakin kecil
ܸ
kerapatan arus⃗ܬ. Sehingga akan didapatkan juga
hambatan jenis ρ,
ߩ= ாሬ⃗
௃⃗
Dari persamaan (II.2), dapat dituliskan dalam
bentuk:
ܧሬ⃗= ߩ. ⃗ܬ
Konduktivitas σ suatu material adalah hubungan
timbal balik dari hambatan,
ߪ = ଵ
ఘ
Definisi σmemungkinkan untuk menulis
persamaan.(II.3) dalam bentuk alternatif:
⃗ܬ= ߪ.ܧሬ⃗
kemudian persamaan (II.1) dan
digabungkan dan ditulis:
ߩ= ாሬ⃗
௃⃗
= ௏/௅
௜/஺
sehingga persamaan (II.7) dapat dituliskan
sebagai[11]:
ܴ = ߩ௅
஺
Gambar 2.2 Soil Moisture Tester
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C. Diagram Alir Penelitian
Gambar III.7 Diagram Alir Penelitian
Moisture
Gambar III.8 Diagram Alir Penelitian SEN0114
D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengukuran
Pengukuran dimulai pada saat kondisi tanah kering
kering dengan volume tanah 50 ml, kemudian secara
bertahap ditambahkan air sebanyak 3ml sampai
volume air menjadi 15ml dalam tanah, kemudian
dilanjutkan dengan mengukur tanpa menggunakan
tanah atau hanya didalam air
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Soil
Tester
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Tabel IV.1 Hasil Pengukuran Rata
Liat
Tabel IV.2 Hasil Pengukuran Rata
Berpasir
Pembahasan
Terdapat perbedaan hasil pengukuran antara sensor
SEN0114 dan Soil moisture tester pada tanah dengan
kandungan air 3ml, 6ml, 9ml dan 12ml. Hal ini
disebabkan karena air dan tanah tidak tercampur
merata dan letak antara kedua sensor saat pengukuran
tidak sama persis.
-Rata Tanah
-Rata Tanah
Gambar IV.2 Hasil pengukuran kelembaban tanah
Perbedaan hasil pengukuran antar kedua sensor juga
terjadi pada tanah berpasir saat kandungan air ditanah
3ml, 6ml, 9ml. Penyebabnya sama seperti pada
liat, air dan tanah tidak tercampur merata dan letak
kedua sensor saat pengukuran tidak sama persis. Hal
lain juga yang menyebabkan hasil pengukurannya
agak jauh berbeda karena ikatan antara air dan tanah
berpasir tidak sekuat antara air dan tanah l
Sehingga tanah berpasir tidak terlalu bagus dalam
menyerap air. Selain itu, tanah berpasir juga susah
menyerap air sehingga air dengan cepat merambat
kebawah karena ruang antara partikel tanah berpasir
yang lebih besar dari tanah liat.
Gambar IV.3 Hasil pengukuran kelembaban tanah
berpasir
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5E. PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dari Desain dan implementasi
alat ukur kelembaban tanah, didapatkan kesimpulan
sebagai berikut:
1. Telah dibuat alat ukur kelembaban tanah dengan
menggunakan sensor SEN0114 dan soil moisture
tester. Diperoleh kesalahan pengukuran
menggunakan soil misture tester pada tanah liat
sebesar 0% - 14,56%, sedangkan untuk tanah
berpasir sebesar 0% - 11,3%.
2. Telah diukur kelembaban tanah dengan
menggunakan Soil misture tester dan Moisture
sensor SEN0114 pada kadar air yang berbeda-
beda.
3. Pengukuran kondisi tanah kering memberi hasil
yang sama dari soil moisture tester dan sensor
SEN0114 sedangkan pada kondisi tanah
mengandung air terdapat perbedaan hasil
kelembaban. Kemudian pada volume air diatas
15 ml untuk tanah liat hasil pengukurannya
sudah pada titik jenuh sedangkan untuk tanah
berpasir titik jenuhnya ketika volume air diatas
12 ml.
Saran
Untuk pengembangan penelitian selanjutnya bisa
menambahkan beberapa fitur sebagai pelengkap
seperti memori eksternal dan mesin penyiram
otomatis.Selain itu bisa juga ditambahkan beberapa
sensor lainnya seperti sensor suhu dan kelembaban
udara.
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